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Tulang daun tembakau adalah  produk samping pada proses pembuatan tembakau yang tidak dimanfaatkan oleh petani tembakau.
Insektisisda nabati mengunakan limbah tembakau tetapi tidak meninggalkan residu yang berbahaya pada tanaman maupun
lingkungan. Nyamuk Aedes aegypti adalah faktor primer penyakit demam berdarah dengue. Penelitian ini bertujuan Untuk
mengetahui pengaruh dari ekstrak limbah tulang daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) terhadap mortalitas dan tingkah laku larva
Aedes aegypti. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap, terdiri atas 6
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut  yaitu kontrol negatif mengunakan air, kontrol positif abate, P1 (200 ppm ekstrak
limbah tembakau), P2 (400 ppm ekstrak limbah tembakau), P3 (600 ppm ekstrak limbah tembakau) dan P4 (800 ppm ekstrak
limbah tembakau). Parameter penelitian mencakup jumlah mortalitas larva dan tingkah laku larva Aedes aegypti selama perlakuan,
dapat dilihat dari jumlah kemunculan larva di permukaan air dan respon larva nyamuk terhadap perlakuan. Analisis data
menggunakan Analisis Varian (ANAVA), uji beda nyata terkecil (BNT) dan analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis yang berpengaruh yaitu 400 ppm dan 600 ppm dengan rata-rata larva yang mati 100%  dengan waktu 24 jam dan 800 ppm
rata-rata larva yang mati 100% dengan waktu 18 jam, yang mampu membunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar III. (Fhitung
=143.90 > Ftabel =2,77). Kesimpulan pada penelitian ini Pemberian ekstrak limbah tulang daun tembakau (Nicotiana tabacum L)
berpengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III dengan dosis 800 ppm, dan menyebabkan larva nyamuk Aedes
aegypti bergerak lambat, mulai kejang-kejang di dasar wadah perlakuan dan diikuti dengan jumlah kemunculan ke permukaan
menurun.
